BAB I11

METODE PENELITIAN

1.1 Jenis Penelititian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Menuruasatyo dan Jannah
penelitian kuantitatif menunjukkan suatu gejala gyaiil, bisa dipelajari
secara epistemologis, dan penelitian yang akakukén bertujuan untuk
mencari penjelasan-penjelasan antar gejala. Dakdninhpenelitian yang
dilakukan peneliti menunjukkan gejala yang riildasyarakat yaitu berupa
perilaku konsumsi.Secara epistemologis, teori @enil konsumsi
konvensional berbeda dengan teori perilaku konsulsiam. Di mana
perilaku konsumsi konvensional lebih mengarah paatésfying wants
(pemuasan keinginan), sedangkan teori perilaku WaBes Islam lebih
mengarah padeneeting needs (pemenuhan kebutuhan). Kemudian, gejala-
gejala perilaku tersebut dijelaskan dalam bentukgpeuh pendapatan

terhadap konsumsi.

1.2 Jenisdan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniadddhta primer.
Menurut Prasetyo dan JanAatata primer merupakan data yang diperoleh
secara langsung di lapangan. Sumber data primesebigr berupa

kalkulasipendapatan dan pengeluranibu-ibu rumalgg@ndesa Loram

! Bambang Prasetyo dan Lina Miftakhul Jannislefode Penelitian Kuantitatif:
Teori dan Aplikasi, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005, h. 53.
Z1bid, h. 57.



Kulon Jati Kudus selama satu bulan pada kondismabi(hari-hari biasa)

dan kondisi tidak normal (menjelang lebaran).

1.3 Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang teathis objek
atau subjek yang memiliki kuantitas atau kualit@&stentu yang
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan ddi& dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Menurut Kurniawarpopulasi dapat berupa
orang, perilaku, fenomena alam, dan sebagainya.ul®dp dalam
penelitian ini adalah perilaku konsumsi seluruh-ittw rumah tangga
Desa Loram Kulon Jati Kudus yang berjumlah 2328ajidihitung dari

jumlah penduduk per KK (Kartu Keluarga).

b. Sampel
Menurut Sugiyond(2010: 62) sampel adalah bagian dari jumlah
dan karasteristik yang dimiliki oleh populasi. Mergat populasi ibu-
ibu rumah tangga di Desa Loram Kulon Jati Kudugyaaibesar hingga
mencapai 2328 jiwa, maka peneliti tidak mungkin eléinsemua ibu-
ibu rumah tangga yang ada pada populasi. Hal karehakan adanya
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Sehinggditipenengambil

sampel dari populasi tersebut.

% Benny Kurniawanop.cit, h. 59.
* Sugiyonoop.cit, h. 62.



Sampel yang digunakan dalam penelilian ini berjinil&0 ibu-
ibu rumah tangga. Jumlah tersebut berdasarkan ktgg@ngambilan
sampel secaraluster random sampling. Teknik ini digunakan karena
objek yang diteliti luas dan dikelompokkan berdkaar perolehan
pendapatan yang hampir sama disetiap bulannyahitlieg dari 5 RW
(Rukun Warga) maka tiap RW akan diambil 30 ibu-fbmah tangga.

Sehingga 30 x 5 = 150 ibu-ibu rumah tangga.

1.4 Metode Pengumpulan Data

Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan melangket atau
kuesioner yang bersifat terbuka. Dalam hal ini kaesr merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mend®gerangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis yang sama #&epssponden untuk
dijawabnya> Adapun seperangkat pertanyaan tersebut berkaitayad
pendapatan dan pengeluaran rumah tangga pada ikaondisal (hari-hari
biasa) dan kondisi tidak normal (menjelang lebarddalam tata cara
pengisian angket sebagian ada yang diisi secardirmaleh responden, tapi

sebagian yang dipandu oleh peneliti.

1.5 Variabel Penelitian dan Pengukuran
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua \&oel independen(X)

= pendapatan dan dua variabel dependen (Y) = kogistrendapatan yang

® Ibid, h. 199.



dimaksud adalah segala penerimaan rumah tanggan dadéatuk uang
selama satu bulan penelitian.Sedangkan konsumg glanaksud adalah
segala bentuk pengeluaran konsumsi rumah tanggamdbkentuk uang
selama satu bulan penelitian.Keduanya dibedakandata kondisi normal
(hari-hari biasa) dan tidak normal (menjelang labhgKemudian, karena

data berbentuk angka maka pengukuran variabel Gelaga rasio.

1.6 Teknik Analisis Data
Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulushdilakukan
screening terhadap data. Menurut GhaZadereening data harus dilakukan
terlebih dahulu sebagai langkah awal sebelum mkéakwiji statistik.

Karena salah satu asumsi penggunaan statistik parknadalah asumsi

multivariate normality. Asumsi tersebut menjelaskan bahwa setiap variabel

dan semua kombinasi linear dari variabel berdigsiibnormal. Apabila
asumsi tersebut terpenuhi maka nilai residual aaailisis juga berdistribusi
normal dan independen. Artinya, perbedaan antdea piediksi dengan
skor sesungguhnya atatror akan terdistribusi simetri disekitar nilaieans
sama dengan nol. Oleh karena itu dalam penelitrandilakukan uji

normalitas terlebih dahulu.

Menurut Ghazalisecara statistik ada dua komponen normalitas yaitu

skewness dan kurtosis. Skewness berhubungan dsingatri terdistribusi.

Sedangkan skewed variabel (variabel menceng) adaaabel yang nilai

® Imam GhazaliAplikasi Analisis Multivariate dengan Program |IBM SPSS 19,
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegorbl .20 29.
"1bid, h. 30.



meannya tidak di tengah-tengah distribusi. Sedangkietosis berhubungan
dengan puncak dari suatu distribusi. Apabila vadialerdistribusi secara
normal maka nilai skewness dan kurtosis sama denglaruUji signifikansi

skewness dan kurtosis dapat dilakukan dengan meaggn rumus berikut:

_5-0 _K-0
Zskew =N dan Zkurt TN (3.1)

Di mana:

S : Nilai Skewness

N: Jumlah Kasus

K: Nilai Kurtosis

Nilai z dibandingkan dengan nilai kritisnya yaitntuk o 0,05 nilai kritisnya
+1,96.

Teknik analisa data dalam penelitian ini dilakukaelalui dua tahap.
Tahap pertama uji regresi sederhana dan tahap kejduzeda struktur
dengan Chow Test.

1. Ujiregresi
Data Rasio dalam penelitian ini akan dianalisisaseaegresi
melalui SPSS versi 16,0. Menurut Gha%adinalisis regresi selain
bertujuan mengukur kekuatan hubungan antara duabearatau lebih
juga menunjukkan arah hubungan antara variabelndiepe(Y) dengan
variabel independen (X). Model regresi linear dalgenelitian ini
sebagai berikut:

Y=a+bX e i (312)

8 |bid, h. 196.



Di mana :

Y = Pendapatan

Ao = Intersep

b = koefisien regresi X
X = Konsumsi

e = faktor penganggu

Oleh karena persamaan regresi di atas berparadigderhana,
maka persamaan regresi tersebut dapat dioperasieara statistik
apabila tidakterjadi heteroskedastisitas. Sehinggiam penelitian ini
dilakukan uji asumsi klasikhanya terhadap heterda&esitas.

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetabtjadinya
ketidaksamaarariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain dalam suatu model regresi. Apabilariance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebubdkedastisitas
dan apabila berbeda disebut heteroskedastisitasumMieGhazafi model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas #atkak terjadi
heteroskedastisitas.

Deteksi adanya heteroskedastisitas dapat dilihaalonegrafik
scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen (Y) yafBRED
dengan residualnya SRESID. Dimana sumbu Y adalayang telah

diprediksi dan sumbu X adalah residual (Yprediksf sesungguhnya)

° Ibid, h. 1309.



yang telah distudentized. Untuk menganalisiscatterplot digunakan

dasar berikut:

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang as@mbentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kéanutienyempit)
maka mengindikasi telah terjadi heteroskedatisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titiknpebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi bektedastisitas.

Persamaan regresi di atas juga harus diketahuif tara
signifikansinya dari koefisien yang ada. Oleh kareitu, selain

dilakukan uji asumsi klasik juga dilakukan uji telurut Muchlid® uji t

digunakan untuk mengetahui signifikansi dari kaefisregresi parsial

individu b. Sehingga hipotesis yang diuji dapatudiuskan sebagai

berikut:
Ho : b=0
Hy :b#0

Dasar keputusannya adalah apabila nilai t hitubdnlbesar dari
t tabel pada tingkat derajat bebas (df) tertentakanh ditolak dan H

diterima. Demikian juga sebaliknya.

19 Muchlis, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengarukealisasi Penerimaan
Pajak Bumi Bangunan (PBB) Studi Komparasi Antardufmten Brebes dan Tegal’
Tesis Pascasarjana Universitas Diponegoro, SemarBegpustakaan Universitas
Diponegoro, 2002, h. 61, td.



2. Uji beda struktur Chow Test
Uji ini digunakan untuk mengkomparasikan pengaruh
pendapatan terhadap konsumsi antara kondisi nataratidak normal.

Prosedur Chow Test yang dilakukan sebagai berikut:

a. Melakukan regresi pada observasi total, dalam hiahj (jumlah

pendapatan dan konsumsi ibu-ibu rumah tangga DesarlKulon
Jati Kudus pada kondisi normal dengan n= 150) darfjumlah
pendapatan dan konsumsi ibu-ibu rumah tangga DesarlKulon
Jati Kudus pada kondisi tidak normal dengan n =) 1d&&ngan
persamaan:
Yeza+tbhX H o, (3.3)
Dalam persamaan regresi tersebut diperoRdsidual Sum of
Squares (RSS) yang selanjutnya disebut 8engan df = n+ n, — kK,
k = 2 (1 variabel dependen dan 1 variabel indepgnde

b. Melakukan regresi pada masing-masing persamaanilafper
konsumsi pada kondisi normal dan kondisi tidak redyrsehingga
diperoleh RSS kondisi normal sebagai dan RSS kondisi tidak
normal sebagaisSmasing-masing dengan df £ A k atau 150 — 2
=148 dan df = n— k atau 150 — 2 = 148. Kemudian menambahkan
kedua RSS, yakni,Qlan § dan hasilnya dinamai;$lengan df = n
n, — 2k atau 150 + 150 — 4 = 296.

c. Menentukan $dengan rumuss$ S, — S,

d. Mencari F hitung dengan menggunakan rumus berikut:



Apabila nilai F hitung > F tabel maka diasumsikaedkanya
(perilaku konsumsi ibu-ibu rumah tangga pada kandismal dan

tidak normal) terdapat perbedaan.



